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ABSTRAK

Studi kasus ini dilakukan pada perusahaan yang fokus pada layanan penyedia jaringan berbasis serat
optik dengan menggunakan infrastruktur teknologi terkini yaitu Fiber To The Home (FTTH). Meningkatnya
permintaan produk layanan pada studi kasus ini diberbagai wilayah di Indonesia berimbas pada operasional
gudang yang secara kapasitas otomatis meningkat. Namun, produk harus tetap dapat disimpan agar terjaga
kualitasnya sebelum didistribusikan. Untuk mengatasi ini, diperlukan metode penataan gudang yang baik
agar efisiensi Ongkos Material Handling juga dapat tercapai dan mengurangi resiko accident yang berimbas
pada kerusakan material. Metode Systematic Layout Planning (SLP) digunaan untuk merancang keterkaitan
hubungan aktivitas antar perangkat. metode ini digunakan sebagai perencanaan layout sistematis dengan
berdasarkan pada kegiatan operasional yang sedang dilakukan ataupun sebagai peramalan dimasa yang akan
datang. hasil pengolahan data menggunakan metode SLP diperoleh bahwa perancangan tata letak usulan
lebih baik dengan biaya operasional Rp. 347.795.285 dibandingkan layout awal sebesar Rp. 577.022.833
dengan selisih mencapai RP. 229.227.549 dan efisiensi sebesar 40%.

Kata Kunci : Systematic Layout Planning (SLP), Ongkos Material Handling (OMH), Perancangan Tata
Letak, Indonesia.

ABSTRACT

This case study was conducted on a company that focuses on fiber optic-based network service providers using
the latest technology infrastructure, namely Fiber To The Home (FTTH). The increasing demand for service products in
this case study in various regions in Indonesia has an impact on warehouse operations which automatically increase in
capacity. However, the product must still be stored in order to maintain its quality before distribution. To overcome this,
a good warehouse management method is needed so that the efficiency of Material Handling Costs can also be achieved
and reduce the risk of accidents which impact on material damage. The Systematic Layout Planning (SLP) method is
used to design the relationship between activities between devices. This method is used as a systematic layout planning
based on ongoing operational activities or as a forecast of the future. The results of data processing using the SLP
method show that the proposed layout design is better with an operational cost of Rp. 347,795,285 compared to the
initial layout of Rp. 577,022,833 with a difference of up to IDR. 229,227,549 and an efficiency of 40%.

Keywords: Systematic Layout Planning (SLP), Material Handling Cost, Layout Design, Indonesia.

gudang agar rantai produktifitas perusahaan
berjalan dengan lancar (Ekonindiyo, F. A, &
Wedana, Y. A., 2012).

Perancangan tata letak sebuah gudang

Pendahuluan

Gudang atau warehouse merupakan
bagian dari logistik perusahaan yang menyimpan

produk-produk, baik bahan baku, setengah jadi,
produk jadi, serta barang-barang lain. Operasional
gudang tidak kalah penting sebagai bagian dari
rantai operasional produktifitas perusahaan,
tentunya memerlukan perhatian khusus, mulai
dari tata letak produk, klasifikasi produk, sistem
transportasi pemindahan material, serta prasarana
yang diperlukan guna kelancaran operasonal

sangat diperlukan saat perencanaan pembangunan
gudang baru agar operasional gudang dapat
berjalan dengan baik dan dapat menjaga kualitas
produk. Namun demikian tidak menutup
kemungkinan dilakukan perancangan ulang suatu
gudang yang telah berdiri sebagai pengembangan
untuk efektifitas dan efisiensi operasional yang
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telah berjalan (Rahman, F, Tarigan, Z, J, H. &
Lukmandono, 2018).

Beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan untuk dilakukannya
perancangan pengembangan sebuah gudang
antara lain untuk menghemat tempat dan waktu,
mengurangi resiko, keamanan, dan manajemen
stok (Yohanes, A., 2018).

PT. MKM (MNC Kabel Mediacom)
adalah perusahaan yang didirikan pada tahun
2013 sebagai bagian dari Global Mediacom
(MNC Group) yang fokus pada layanan penyedia
jaringan  berbasis  serat  optik. Dengan
menggunakan infrastruktur teknologi terkini
yakni Fiber To he Home (FTTH), melalui brand-
nya, Play Media menyediakan 4 layanan
Quadruple Play terintegrasi. Gudang MNC yang
berlokasi di sunter Jakarta utara didirikan untuk
pengadaan, penyimpanan dan distribusi fasilitas
infrastruktur layanan ke seluruh anak perusahaan
serta afiliasi PT. MNC Group diseluruh
Indonesia.  Seiring dengan  meningkatnya
permintaan akan produk layanan MNC diberbagai
wilayah di Indonesia, tentunya berimbas pada
operasional gudang PT. MKM yang secara
kapasitas otomatis meningkat, dan tentunya
kualitas dan kuantitas produk dan barang-barang
harus tetap dapat disimpan agar terjaga
kualitasnya sebelum didistribusikan. Namun
demikian berdasarkan pengamatan lapangan,
terdapat penempatan gudang material yang
kurang efisien yang mengakibatkan proses
perpndahan  material  terlal  jauh  yang
mengakibatkan  pemborosan  dalam  biaya
perpindahan material (OMH), serta
mengakibatkan resiko accident yang berimbas
pada kerusakan material.

Metode
Analisis Layout Awal

Analisis layout awal diperlukan untuk
menghitung biaya-biaya yang telah dikeluarkan
atau sedang berjalan berdasarkan operasional
gudang mulai dari utilitas, perhitungan jarak
perpindahan material, frekuensi perpindahan
material, hingga perhitungan biaya perpindahan
material (OMH), untuk kemudian dibuatkan
perencanaan tata letak usulan dan perbandingan,
sehingga dapat ditentukan efisiensi biaya dan
efektifitas operasional gudang yang lebih baik.
Dari pengamatan dan pengukuran yang dilkaukan
di gudang PT. MKM, diperoleh layout sebagai
berikut:
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Gambar 1. Layout Awal Gudang PT. MKM

Keterangan gambar: (A) Unloading area, (B)
Security Check, (C) administrasi I dan J, (D)
administrasi K dan L, (E) administrasi M dan P,
(F) Security Check, (G) loading area, (H) hand
pallet, (I) gudang, (J) gudang, (K) gudang, (L)
gudang, (M) gudang, (N) office area, (O) loading
& unloading, (P) gudang, (Q) forklift, (R) parkir
mobil logistik. Berikut ini jumlah tenaga kerja
yang Kkhusus bersentuhan langsung dengan
operasional gudang:

Tabel 1. Tenaga Kerja Gudang PT. MKM

No. Bagian Jumlah

1. Kepala gudang /Supervisor 1

2. Administrasi logistik 9

3. QC 4

4. Operator forklift 2

5. Warehouseman 12

6. Security 3
Total 31

Terdapat dua operasional dalam gudang
PT. MKM yaitu penerimaan barang/material dan
pengiriman/pengeluaran barang/material, dimana
masing-masing memiliki alur dan tahapan yang
diatur agar pekerjaan menjadi lebih efektif.

Material
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Gambar 2. Aliran Aktivitas Penerimaan Material
Gudang PT. MKM

28



Jurnal Teknik Industri Vol. 7, No. 1, 2021
Jurnal Hasil Penelitian dan Karya Ilmiah
dalam Bidang Teknik Industri

Permintaan
Material

Hand Pallet dan Forklift, adapun peta
perpindahan material disajikan pada gambar 5.

Pemeriksaan
o o Stok Tabel 4. Jarak Antar Ruang Gudang PT. MKM
JARAK ANTAR RUANGAN (m)
”}’a’” A |B c|Dp|E|F |G |H|TI J k| L | M| N|oO]|P R
Approval © gzgg{;né? A 48 | 163 [ 204 [[a48 | 495 | 555 | 96 [ 221 | 296 | 395 | 495 | 574 | 592 | 1063 | 1298
B | 48 155 | 213 [ 401 | 40 | 458 | 48 | 173 | 248 [ 347 [ 447 | 526 | 544 | 101 [ 1291
& Alasan — -

c [1e3] s 214 [ 402 [a00 | 459 | 163 | 288 [ 249 [ 298 | 398 [ 477 [ 628 [ 1226 1461
s D [204] 213 [ 214 304 [ 303 | 361 | 261 | 27 | 249 [ 20 | 30 | 379 [ 471 [1025] 126
v E [ 448 [ 401 [ 402 [ 304 13 | 170 [ 449 [ass [ 437 [ 2925|2375 [ 249 [ 281 [ 835 | 107
Persiapan F 495 40 [401[303 [ 3 58 |49 | 513 | er | 255 [ [ 15| 7| ma | es7
Material G [ 553 [ 458 [ 459 [ 361 | 171 | 58 506 | 631 | 479 | 313 | 329 | 233 | 285 | 664 | 899
H 96 [ 48 [163 [ 261 [ 449 [ 449 [ 506 2.1 | 296 [ 395 [ 495 | 624 | 592 | 1159 | 1394
¢ T 221 [ 173 [288 [ 27 |45 [ 573 [ 631 | 221 421 | 568 | 668 | 78 | 717 [ 1284 1519
T [296 [ 248 | 249 [ 249 | 47 |21 | 479 | 296 | 421 383 | 483 [ 596 | 68 | 1143 | 1378
Update Dokumen K |395|347 (298| 20 | 2925 395 | 568 | 383 384 | 43 | 514 | 977 | 1212
Stok 4— Pengeluaran L [495] 447 [ 398 | 30 [ 2375 495 | 668 | 483 | 384 363 | 447 | 993 | 1228
Gudang Material M [ 574 | 526 | 417 [ 379 [249 624 | 748 | 596 | 43 [ 363 368 | 897 | 1132
N | 592 54 | 628 [ 471 [ 281 592 | 717 | 68 | 514 [ 447 | 368 949 | 1184
¢ 0 [ 1063 [ 1n1 [ 1226 [ 1025 835 | 22 | 664 | 1159 | 1284 | 1143 | 977 | 993 | 949 | 949 235

Loading P |19 1200 [ 1460 [ 126 [ 107 | 957 | 899 | 1394 [ 1519 [ 1378 [ 1212 | 1228 [1132 [ 235 | 235
Material Q [ 1452] 150 [1615 | 1414|1224 | 1101 | 1053 | 1548 | 1673 | 1532 | 1366 | 138.2 | 1286 | 1333 | 499 | 734
R [1416] 1464 [ 1579 [ 1378 | 1188 [ 1075 [ 1017 [ 1512 | 1637 | 1496 | 133 [1346 | 125 [ 1302 463 | 643

Pengiriman 15009 3L858
Material

30000

Selesai

Gambar 3. Aliran Aktivitas Pengeluaran Material

Gudang PT. MKM

134109
Biaya-biaya yang dikeluarkan meliputi

. . . . Jalur Perpindahan Material PT.
biaya tenaga kerja dan biaya peralatan. Gambar 5. Jalur Perpindahan Material Gudang

O MURPENERMAANMAIEREL  ——-moe T AURPENGELUARANMATERAL  —momee = JALUR FORKUFT

MKM
Tabel 2. Biaya Tenaga Kerja Gudang PT. MKM -
4 g J ngl . Berdasarkan pengukuran secara spesifik
_ . . umla . . . .
No. Bagian Gaji/bulan K Jumlah operasional perpindahan material adalah sebagai
Kepala gudang : .
L | JSupervisor Rp. 6.940.000 1 Rp  6.940.000 berikut:
2. | Administrasi logistik Rp. 3.840.000 9 Rp 34.560.000
> e . Rp. 3:840.900 4 Rp 13.360.009 Tabel 5. Perpindahan Material Gudang PT. MKM
4. | Operator forklift Rp. 3.840.000 2 Rp 7.680.000
5. Warehouseman Rp. 3.840.000 12 Rp 46.080.000 MATERIAL HANDLING WAKTU (Deti) ry
L ul
6. | Security Rp. 3.815.000 3 Rp 11.445.000 JARAK FREKUENSI | Total
No|  FROM 10 ALAT Load/
TOTAL 31 Rp 122.065.000 @) | PINDAH | 0 | (perhari) ’::)"
1 [ @) Unloading | ®Z HudPallet | 48 94 12 2% 1248
Tabel 3. Biaya Peralatan Kerja Gudang PT. MKM 2 | @ Uiloating [ @522 | roain 063 | w15 | 4 n 14882
No. Alat Jml | Harga Beli/Sewa Jumlah |5 | PSS 4 Unloading | Forit | 48 | 67 | 4 1 612
1. | Hand Pallet 4 Rp  2.964.000 Rp  11.856.000 T"(Bigmw (© Gudmg Forklift 73 | 20 4 4 692
2. | SewaForklift /th | 2 Rp 216.000.000 Rp 432.000.000 ) Secury . >
o i sse o0 o () Gudang HandPallet | 248 | 4 | 16 5 124
P -00. 6 | ) Securiy 347 2 347
- o (K) Gudang HandPallet | 347 | 62 | 16 10 307
7 | ® é;‘e‘:p' (L) Gudang HandPallet | 447 | 892 16 5 M5
Selanjutnya mengukur jarak perpindahan s [P | ahGuimg | Hudpale | 526 | 1050 | 16 ; 1052
eck i}
antar ruang, dimana titik tengah ruangan sebagai 9 | ) Securlty Check | (G)Loading | Hand Pl | 58 | 112 | 16 E] P
. ) Securty -
sumbu untuk menentukan jarak antar ruang. e Check | I I i S
a0 ues 11 | () Gudang ® %‘;‘”‘f—v HandPallet | 421 | 840 16 8 3368
ook
12 | ®) Gudang ® Sc’lfe‘f;‘?' HadPallet | 255 | 508 | 16 5 1275
2 13 | @ Gudamg ) Tty HudPallet | 329 | 66 | 16 10 9
Q 9
3 ™ 14 | (\D) Gudang ® Tty HudPallet | 175 | 348 | 16 4 0
: O =
9 . 15 | O e | ®0uime Forklift ns | 26 | 4 1 329
g ik [ £ 16 | () Gudang (O)é:l““‘. Forklift 85 | 326 4 5 1175
i) i 50 o f 17 | ® Gudang (QTeoyepenan | poii 34 | 1019 | - 2 1468
. —— - 1 | QPP | ) Unloading | Forkit w2 | w17 | - ) 2904
Gambar 4. Jarak Perpindahan Antar Ruang Gudang TOTAL Operaional and Palear STER RS
PT. MKM TOTAL Operasional Forklifthari 66 31386
TOTAL 179 51468

Dari gambar 4 diatas diperoleh jarak antar raung
pada tabel 4. Perpindahan material dari
lokasi/ruangan satu  keruangan lain untuk
operasional penyimpanan dan distribusi material
dilaukan dengan menggunakan alat angkut berupa

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
langsung dengan kepala gudang, terdapat
beberapa kerusakan material pada saat proses
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Biaya Pembelian x Jumlah Unit
Umur Ekonomis x hari kerja 1 tahun

pemindahan, data yang diambil adakah kerusakan
yang terjadi selama periode tahun 2019

Biaya Penyusutan =

Tabel 6. Kerusakan Material Gudang PT. MKM Biaya Penyusutan = Rp.2.960.000x 4
DATA KERUSAKAN MATERIAL AKIBAT PERPINDAHAN MATERIAL TAHUN 2019 3x 240

No Tgl Material Qty Harga Total Nilai kerusakan

24/01/2019 | Rack Server 42U Rp 10.000.000 | Rp 14.000.000 | 35% | Rp 7.000.000

Antena Parabola MNC

)

Biaya Penyusutan = Rp.16.467 /hari

19/02/2019 Rp 5.000.000 Rp 20.000.000 | 50% | Rp 10.000.000

1
B
- Vision 8 Feet 4
3 | 121032019 | Rack Rectifier 1| | Rp 25000000 | Rp 25.000000 | 40% | Rp 10.000.000
4 | 101042019 | panel ATS 1 | Rp 35000000 | Rp 35.000.000 | 30% | Rp 10.500.000 Total Biaya Perawatan

oy Antena Parabola MNC < < . .
5 | 2404019 | G e 4 | Ro 5000000 | Rp 20000000 | 50% | Rp 10000.000 . Biaya Perawatan x Unit
6 | 29052019 | Ups 10KVA | | Rp 38500000 | Rp 38.500000 | 25% | Rp 9.625.000 Total Biaya Perawatan = HariKeria 1 tah
7 | 16072019 éﬁ‘s‘;‘f;’;':el:"hmc 5 | Ro 5000000 | Ro 15000000 | 40% | Ro 6:000.000 art gerja 1 tahun

Kabel Fiber Optic Roll
12 Core 400

o

24/07/2019 Rp 25.000 Rp 10.000.000 | 5% | Rp  500.000

Rp.1.450.000 x 4

9 | 11092019 | Rack ODC 6 | Rp 3250000 | Rp 19.500.000 | 15% | Rp 2925.000 Total Biaya Perawatan =
10 | 08/102019 | Battery Fiamm 1500Ah | 4 | Rp 7000000 | Rp 28.000.000 | 90% | Rp 25200000 240

Total Rp 91.750.000

Total Biaya Perawatan = Rp.24.167 /hari
Dari tabel diatas didapatkan data rata-

rata kerusakan material setiap bulan adalah: Ongkos Perpindahan Material (OMH)

Biaya depresiasi + Total Biaya Perawatan

Rp.91.750.000 =

likatbhiihid = Rp.7.645.833 OMH Total Jarak Perpindahan perhari
12 Bulan

Kerusakan yang terjadi disebabkan oleh omy = Fp- 16467 + 24.167

beberapa faktor baik human error atau faktor lain. 1990,8 m/hari

Namun jika melhat kondisi lapangan saat
pengambilan data, kondisi jalan atau prasarana
operasional material handling dari Unloading (A)
menuju gudang (P) cukup jauh mencapai sekitar
130 meter dan terdapat beberapa kerusakan, hal
ini yang dapat menjadi faktor accident saat proses

OMH = Rp. 20,23 /meter

2.) Forklift
Biaya Sewa: Rp. 216.000.000/Tahun/Unit
: Rp. 18.000.000/Bulan/Unit

pemindahan material. Umur Ekonomis : 10 Tahun
Jumlah Unit : 2 Unit
Hasil dan pembahasan Waktu kerja : 8 Jam/hari
Biaya Perawatan: Rp. 4.100.000/Tahun/Unit
Pada tahap pertama yang perlu dilakukan Harga Solar  : Rp. 9.800/Liter

adalah mengolah tata letak awal dari data yang

diperoleh berdasarkan hasil observasi langsung di
gudang PT. MKM.

Perhitungan biaya perpindahan material,
berdasarkaan data yang diperoleh, maka biaya
penyusutan peralatan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1.) Hand Pallet

Biaya pembelian : Rp. 2.960.000
Umur Ekonomis : 3 Tahun
Jumlah Unit . 4 Unit
Waktu kerja : 8 Jam/hari
: 20 Hari/bulan
: 240 Hari/tahun

Biaya Perawatan: Rp. 1.450.000/Tahun/Unit

Biaya Penyusutan (Dpresiasi)

Biaya Penyusutan (Dpresiasi)

Forklift yang digunakan merupakan sewa dari
vendor, jadi biaya penyusutan ditanggung
vendor pemilik forklift tersebut.

Total Biaya perawatan
Biaya Perawatan x Unit

Total Bi P tan =
otat Biaya Ferawatan Hari Kerja 1 tahun
Rp.4.100.000 x 2

Total Bi P tan =
otal Biaya Perawatan 240

Total Biaya Perawatan = Rp.34.167 /hari

Biaya Bahan Bakar

Berdasarkan informasi yang didapat, bahwa
konsumsi solar sebanyak 10 liter untuk
operasional selama 2 hari tiap unitnya, jadi
konsumsi bahan bakar adalah 5 liter x
Rp.9.800 x 2 unit = Rp. 98.000

Ongkos Perpindahan Material (OMH)
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_ Total Biaya Perawatan + Biaya Bahan Bakar

oMH = Total Jarak Perpindahan perhari
OMI = 34.167 + 24.500
"~ 3.138,6 m/hari

OMH = Rp.42,11 /meter

Dari perhitungan diatas maka dapat
diketahui biaya perpindahan material (OMH) dari
titik satu ke titik lainnya, dan dapat diketahui juga
total biaya perpindahan (OMH) selama satu hari
kerja sebagaimana tabel berikut:

Tabel 7. Biaya Perpindahan Material Gudang PT.
MKM
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Gambar 6. Grafik Biaya Perpindahan Material Gudang
PT. MKM

Secara spesifik grafik perpindahan
material menggunakan Hand Pallet dapat dilihat
pada tabel berikut:

MATERIAL HANDLING LAYOUT AWAL Tabel 8. OMH Hand Pallet Gudang PT. MKM
Sub o - »
ALAT | JARAK | OMH FREK. | Total Sub Total MATERIAL HANDLING HAND PALLET LAYOUT AWAL
NO FROM TO “ @ | meter | OME | hari | Jarak | OMH Sub
(m) NO FROM T0 ALAT JARAK | OMH OMH FREK | Total | Sub Total
. (m) /meter /hari | Jarak OMH
1 | (A) Unloading ® csfe‘:';" HP | 48 | Rp202 | Rpo71 | 26 | 1248 | Rp23252 (m)
- O ol & 1| (A) Unloading (B) Security Check | HP 48 Rp20 | Rp97 26 | 1248 | Rp2.525
2 [ (&) Unloading Unloading | X | 1063 | Rpé2l [Rpd4763| 14 | 14882 | RpG26682 5 | (B) Security Check | (J) Gudang HP | 248 | Rp20 | Rps02 | 5 124 | Rp2.509
3 | (B)Security Check | (A) Unloading | FK | 48 | Rpd2l | Rp021 | 14 | 670 | Rpl8198 6 | (B) Security Check | (K) Gudang | 347 | Rpo | Rp702 | 10 | 347 | mpronl
4| () Security Check | (1) Gudang FK | 1.3 | Rpd2l | Rpi283 | 4 | 692 | Rp2ola0 7 | (B) Security Check | (L) Gudang P | 447 [ Rp20 | Rpoo4 | 5 | 2235 [ Rpas22
5 | (®) Security Check | (J) Gudang HP | 248 | Rp02 | RpSOL8 | 5 124 | Rp235090 8 | (B) Security Check | (M) Gudang HP | 526 | Rp20 |Rplosd| 2 | 1052 | Rp2.129
6 | () Security Check | (K) Gudang HP | 347 | Rp2 | Rpi02l | 10 | 347 | RprO2Ll 9 | () Security Check | (G) Loading P | 58 | Rp2o | Rpu7 | 38 | 2204 [ Rpdaeo
7 | ®) Security Check | (L) Gudang HP 447 | Rp202 | Rpo04 4 5 2235 | RpaS222 11 | (J) Gudang (F) Security Check | HP 42,1 | Rp20 | Rp8s2 8 3368 | Rp6.8IS
§ | (B) Security Check | (M) Gudang HP | 526 | Rp22 |RplLOGE3| 2 | 1052 | Rpl1l86 12 | (K) Gudang (F) Security Check | HP | 255 | Rp20 | Rpsl6 | 5 | 1275 | Rp2.580
9 | () Secuity Check | (G) Loading HP | 58 | Rp2 | Rpll7d | 38 | 2204 | Rpdds9s 13 | (L) Gudang () Security Check | HP | 329 | Rp20 | Rp666 | 10 | 329 | Rp6:6s7
10 | @ Gudang ) Secuity K | 513 | rp2t [Rp2ano| 11 | 6303 [ Rp26sa0 14 | (M) Gudang (F) Secuity Check | HP 175 | Rp20 | Rp3s4 | 4 70 | Rpldl6
) Security TOTAL 113 2008,2 | Rp40.633
11 | () Gudang Otk HP | 421 | Rp202 | Rp8S18 | 8 | 3368 | Rp6sid?
12 | (K) Gudang ® Sc":e"c“k‘-" HP | 255 | Rp202 | Rps160 | 5 | 1275 | Rp25708 OMH HAND PALLET
13 | @© Gudmg ® SCE:“';‘-" HP | 329 | Rp202 | Rp66s7 | 10 | 329 | Rp66s6d _
- ek _ m Berdasarkan Jarak m Jarak x Frekuensi
14 | (M) Gudang ® cjfe“c“k‘-‘ HP | 175 | Rp202 | Rp3sdl | 4 70 | Rpldl6d < . N
O L& 2 % 8
15 ; (P) Gudang FK | 235 | Rpé2l | Rposo§ | 14 | 329 | Rpl38542 3 g
Unloading 8 g g
O)Load & . &
16 | () Gudang Unloading | FX | 235 | Re1 | ReS®S | 5| 1175 | RpboaT9 B g
17 | (P) Gudang (Q)‘l-'o T FK | 734 | Rpé2l |Rp3.0909| 2 | 1468 | Rp6.1818 3 3
n [ = = j=3
19 | @PemmpaE ) Grigading | FK | 1452 | Rpidl |Rp6li4d| 2 | 2904 | Rp122288 a B 2 2
Forklift B & o o ©
TOTAL Operasional Hand Pallethari 113 | 20082 | Rpd0.6333 & & 39 & g
- e TG 3 Sa
TOTAL Operasional Forklifvhari 6 | 31386 | RpI32.166,7 S 8 g 3 N % q g <3
TOTAL 179 | 51468 | Rp172.8000 5 il s & < I ) & it 2 @
2 o &
. & &
Keterangan: *HP (Hand Pallet), *FK (Forklift) i BN N1 AN | BN N BN | '] N | I
1 5 6 7 8 9 11 12 13 14

Dari tabel diatas dapat diketahui biaya
perpindahan material tertinggi pada penggunaan
Hand pallet yang terjadi pada perpindahan (B) ke
(M) dengan OMH Rp. 1.064 yang diakibatkan
karena jarak yang paling jauh yaitu 52,6 meter.
Akan tetapi jika dilihat pada operasional harian
biaya perpindahan pada (B) ke (K) dengan OMH
mencapai Rp. 7.021 dengan jarak 34,7 meter, hal
ini disebabkan karena frekuensi perpindahan
tertinggi yaitu 10 kali.

Sedangkan perpindahan material
tertinggi pada penggunaan Forklift terjadi pada
perpindahan dari (Q) ke (A) dengan OMH Rp.
6.114, hal ini disebabkan oleh jarak tempuh yang
jauh mencapai 145,2 meter. Sedangkan untuk
biaya perpindahan material harian tertinggi terjadi
dari (A) ke (O) dengan OMH mencapai Rp.
62.668 dengan frekuensi perpindahan sebanyak
14 kali sehari. berikut grafik OMH berdasarkan
tabel diatas:

Gambar 7. Grafik OMH Hand Pallet Gudang PT.
MKM

Secara spesifik grafik perpindahan
material menggunakan Forklift dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 9. OMH Forklift Gudang PT. MKM

MATERIAL HANDLING FORKLIFT L4YOUT AWAL

Sub
JARAK | OMH FREK | Total | Sub Total
No FROM To ALAT | =y | /meter | OMH | hari | Jarak | OMH
(m)
) ©) Load &
2 | (4) Unloading Unlonding FK | 1063 | Rp42 |Rpdd76| 14 | 14882 | Rp62.668
3 | (B) Security Check | (A) Unloading FK | 48 | Rp®2 | Rp202 | 14 | 672 | Rp2830
4 | (B) Security Check | (1) Gudang FK | 173 | Rpd2 | Rp79 | 4 | 692 | Rp2ol4
10 | () Gudang (F) Security Check | FK | 573 | Rpd2 | Rp2413 | 11 | 6303 | Rp2652
O Lod&
15 | Golonding (P) Gudang FK | 235 | Rpa2 | Rp990 | 14 | 320 | Rpl3s8sa
(0) Load &
16 | () Gudang Uoloading FK | 235 | Rpd2 | Rpoo0 | 5 | 1175 | Rpdoas
(Q Penyimpanan N
17 | () Gudang S FK | 734 | Rpa2 |Rp3091| 2 | 1468 | Rp6.s2
(Q Penyimpanan , A
15 (O (A) Unloading FK | 1452 | Rpa2 |Rp6lld| 2 | 2004 | Rp12229
TOTAL 66 | 31386 | Rpl32.167
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OMH FORKLIFT

W Berdasarkan Jarak ~ mJarak x Frekuensi

Rp62.668

Rp26.542

M Rp4.476
Rp202
B Rp2.830
| Rp729
N Rp2.914
Rp2.413
1 Rp990
Rp13.854
Rp4.948
Rp3.091
Rp6.182

4 B4 :

2 3 4 10 15 6 17

Gambar 8. Grafik OMH Forklift Gudang PT. MKM

m
|

— | Rp990
~ EE Rp6.114

3

Perencanaan Tata Letak Usulan

Sebagai langkah awal dalam perencaan tata
letak usulan diantaranya dengan melakukan
pengumpulan data yang Dberkaitan dengan
kegiatan yang dilakukan pada bagian fasilitas
gudang, data-data tersebut diperoleh dari tahapan
observasi dari pengumpulan data (Mubarok, H, &
Lukmandono., 2017).

Activity  Relationship Chart (ARC)
digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan
antar aktivitas yang terjadi pada setiap area,
sehingga dapat ditentukan aktivitas yang harus
berdekatan dan aktivitas yang harus berjauhan.
Dalam membuat Activity Relationship Chart
(ARC) juga perlu mempertimbangkan beberapa
hal: 1.) Hubungan kedekatan antar work
operation disebabkan oleh aliran material, 2.)
Hubungan kedekatan antar work operation
disebabkan aliran data, 3.) Area load and
unloading material, 4.) Jenis material antar
gudang, 5.) Penyimpanan peralatan perpindahan
material. Berdasarkan  pengumpulan  serta
pengolahan data pada penelitian, maka diusulkan
perubahan letak gudang (P) akan dipindahkan di
area office (N), dan sebaliknya area office (N)
akan dipindahkan di area gudang (P).
Berdasarkan derajat hubungan antar work
operation gudang dan alasannya, maka pet
Activity Relation Chart (ARC) adalah sebagai
berikut:
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2 4
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2 U~ U s
; N> 3 s
2 S @ o
D &b @ 5 @ "
. ° D2 G B 3 § 12
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Gambar 9. Activity Relation Chart
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Tabel 10. Derajat Kedekatan Dan Alasan ARC

KODE ALASAN

1 Penggunaan Catatan yang sama
2 Menggunakan tenaga kerjayang sama
DERAJAT KEDEKATAN 3 Menggunakan space area yang sama (berdskatan)
RUANG | DEFINISI 4 Derajat kontak personel seringdilakukan
0 MUTLAK 5 Derajat kontak kertas kerja sering dilakukan
9 SANGATPENTING 6 Urutan alirankerja
<> PENTING 7 Memiliki kegiatan kerjayang sama
@ CUKUP/BIASA 8 Menggunakan peralatan kerjayang sama
<l> TIDAK PENTING g Kemungkinan adanya bau, ramai, dll.
TIDAK DIHARAPKAN 10 Tidak memiliki aliran kerja
Berdasarkan pengolahan derajat
hubungan kedekatan antar ruang yang berkaitan
dengan aktivitas pemindahan material

sebagaimana gambar ARC diatas, maka tabel
kedekatan ruang sebagai berikut:
Tabel 11. Tabel Kedekatan Ruang

No RUANG T : KEODMTAN 7 X
1 | Unloading Area 2 8 345 9111"11}]161 6-7-15-18 iy
2 |seomyomine@ | 1| - | s | | TR I
B éaé\;c:‘\dmmsnﬁm B 010 l»l:’l_-sfé- 11{;-1125-113?- 16-18
4 Log:‘;nic).é\dmms!IAﬁon 1 1-:-‘.'3.-35-6- 9-11'3-11;-11?- 16-18
e — O v vl BT BURIRCRYS 1618
Loading Area 6] - 345 1{%3101;113 121415 7
g | Prrisgasan Find e | WSS aeas | e Y
9 | Logitie® - | 3810 e | v
10 | Logiste () S IECT T e € e verel v
1 | Logitic ® e | || TR .
12 | Logiste @) e |os | R N
15 | Logi 0 s s | i | e v
i (L\Q"‘.é‘]‘(“;irﬁu”l“‘i“g 15| 16 56 | 1218 | SHiSy Y
15 | Logistic () u| 16 513 6818 ]'ffl‘fj;ig' 7
16 | Penyimpanan Forklit - | 143 - 1-7-18 16131?1130 34517
17 | Office Area - . - M5 | [reraen
o= | [T e

Penerapan tata letak usulan/Redesign
layout disesuaikan dengan kondisi lahan gudang
dan struktur bangunan yang ada. Berikut
penyesuaian yang diusulkan : a.) Tidak ada
perubahan untuk luas area bangunan yang
tersedia dari tata letak sebelumnya, b.) Untuk area
kerja lain (selain gudang “P” dan office “N”)
tidak mengalami perubahan dari tata letak
sebelumnya(Pangestika, J. W, Handayani, N. &
Kholil, M. (2016).

Berikut ini adalah gambar Activity
Relation Diagram (ARD) usulan yang telah
disesuaikan berdasarkan tabel kedekatan:
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Tabel 13. Tabel Perpindahan Material Ruang Layout
Usulan Gudang PT. MKM

= MATERIAL HANDLING
WAKTU (Detik) Sub
JARAK FREK | Total
NO FROM TO ALAT | oam | Lot | i | gk
[Unload
(m)
1 | (A) Unioading (B) Security Check | HP 43 04 12 26 | 1248
2 | (A) Unloadin (O FK. 59,1 1476 4 1 | 8274
. . .- C e Unloading -+ ’ i
s st L . . 3 | (B) Security Check | (A) Unloading FK 43 67 4 14 672
Gambar 10. Activity Relation Diagram 4| (®) Secority Check | () Gudang = 3 | 20 7 7 92
5 | (B) Security Check | (7) Gudang HP 28 494 16 5 124
.. R . 6 | (B) Security Check | (K) Gudang HP 347 692 16 10 347
Berdasarkan Activity Relation Diagram, 7 | (B) Security Check | (L) Gudang HP 17 | 2 16 5| s
maka diperoleh layout usulan gudang PT. MKM § | @) SecortyCheck | (W Gudong  [HP | 526 | 1050 | 16 | 2 | 1052
. . 9 | (F) Security Check | (G) Loading HP 14 16 38 | 2204
sebagal be;rlkut: , 10 [ (0 Gudang (F) Security Check | FK 79.6 6 11 6303
TSR 11923 2 1975 28008 _G10e_ 18930 1398012000 9000 11| ) Gudane (F) Security Check | HP 510 "3 3 368
~ B 12 | (K) Gudang (F) Security Check | HP 50,8 16 5 1275
Q | 13 | (L) Gudang (F) Security Check | HP X 656 16 10 329
= - 5 | E— — vl k| 14 | (M) Gudang (F) Security Check | HP 5 343 16 1 70
Z| R X N T < | (©)Load &
= } 15 | Unloading (P) Gudang K 162 326 4 1 | 268
e ‘ H 16 | (P) Gudan (O)oadds FK 162 | 326 4 5 81
B FET Jel = oTele & Ot | G -
BT L [ @] [ TA 17 | () Gudang gglu;‘y‘m"m FK 482 | 1019 2 964
(Q) Penyimpanan ;
— i || S (4) Unloading K 919 | 2017 2 1838
TOTAL Operasional Hand Pallet'hari 113 20082
Gambar 11. Layout Usulan Gudang PT. MKM TOTAL Operasions Forklffoar % T a1
TOTAL 179 | 41903

Berdasarkan layout usulan yang dibuat,

maka diperoleh jarak perpindahan antar ruang Setelah didapatkan data-data terkait
gudang PT. MKM sebagai berikut: jarak, waktu, frekuensi, dan lain sebagainya,
15480 1925 22915 5 28000 6106 18006 79060 100ed 10090

|

It

tahap selanjutnya adalah menghitung biaya-biaya
terkait operasional gudang, antara lain:

1.) Hand Pallet
Biaya pembelian

39000

: Rp. 2.960.000

Umur Ekonomis : 3 Tahun
Bed Jumlah Unit : 4 Unit
BLis Waktu kerja : 8 Jam/hari
Gambar 12. Jarak Perpindahan Antar Ruang Layout
Usulan Gudang PT. MKM - 20 Hari/bulan

Berikut tabel jarak perpindahan antar
ruang berdasarkan layout diatas:
Tabel 12. Tabel Jarak Perpindahan Antar Ruang Layout
Usulan Gudang PT. MKM

JARAK PERPINDAHAN ANTAR RUANGAN (m)
Lo N O e o I T T A AT B P (VI B I R B Y
C 16,3 115 214 402 401 459 163 | 288 | 249 | 298 | 398 | 477 | 1179|497 | 1123 | 978 | 1527
F 495 40 40,1 303 113 58 449 | 573 | 421 255 | 271 175 | 778 | 96 | 722 | 577 | 1126
1 296 248 249 | 249 437 421 479 | 296 | 421 383 | 483 | 596 | 1199 [ 517 | 1143 | 998 | 1547
L 495 447 398 30 329 329 | 495 | 668 | 483 | 384 363 | 1049|367 993 | 848 | 1397
Berikut ini jalur perpindahan material
antar ruang berdasarkan /ayout usulan:
I 15088 11925 22525 1wy 28040 6700 16080 19000 18000 18080
Q Q = M L K J |
= ] !
LI e I === S | |
— za ! i |

0o =

TAA10D

D AURPENERMAAVMATERAL  —mmeee L JALUR PERGELLARAN UATERAL

Gambar 13. Jalur Perpindahan Material Antar Ruang
Layout Usulan Gudang PT. MKM

o AU FORRUFT

: 240 Hari/tahun
Biaya Perawatan: Rp. 1.450.000/Tahun/Unit

Biaya Penyusutan (Dpresiasi)
Biaya Pembelian x Jumlah Unit

Biaya Penyusutan = Umur Ekonomis x hari kerja 1 tahun
Biava P = RP:2:960.000x 4
iaya Penyusutan = 37240

Biaya Penyusutan = Rp.16.467 /hari

Total Biaya Perawatan
Biaya Perawatan x Unit
Hari Kerja 1 tahun

Total Biaya Perawatan =

Rp.1.450.000 x 4

Total Biaya Perawatan = )

Total Biaya Perawatan = Rp.24.167 /hari

Ongkos Perpindahan Material (OMH)
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Biaya depresiasi + Total Biaya Perawatan Tabel 14. Tabel Biaya Perpindahan Material Ruang

OMH =
Total Jarak Perpindahan perhari Layout Usulan Gudang PT. MKM

MATERIAL HANDLING
N ALA | JARA | oME/ FREK | JarakMH | Sub Total
FROM T0 OMH K .
Rp.16.467 + 24.167 ) T | K@) | meter Mari | MHarim) | OMH
OMH = . N (B) Secunty 209 - 5 N 5 5959
1990,8 m/hari 1| @ Unloading | D= 1mp | 48 [Re02| Re9TD | 26 1248 | Rp2252
2 | (&) Unloading (°)UI$::’A§;5 FK | 591 |Rp303 | Rpl7e98| 14 8274 | Rp250572
®) Security — " "
3 Y| (A) Unloading | FR | 48 | Ro303 | Roldss | 14 62 | Rp20351
OMH = Rp.20,23 /meter Bt . .
s | B OGuimg |FK | 173 |Rp303 | Ros239 | 4 692 | Rp2.0957
X 5 (Baf;“" (DGudamzg |HP | 248 |Rp202| Rps018 5 124 Rp2.509,0
2-) For. khf t 6 6&1‘;"-" (K)Gudang | HP 347 | Rp202 | Rp702,1 10 347 Rp7.021,1
Biaya Sewa Rp. 216.000.000/Tahun/Unit 7 mg:&""‘ L) Gudme |HP | 447 | Re202 | Rpvo4s | 5 ms | Rptsa2
. Rp. 18.000.000/Bulan/Unit 3 (Bgf:‘;""' (OM)Gudang |HP | 526 |Rp202 | Rpl0643| 2 1052 Rp2.1286
Umur Ekonomis : 10 Tahun o | gty | (G)Loating |HP | 58 [Re202| Ren74 | 38 204 | Rptdsos
Jumlah Unit . 1 Unit 10 | @ Gudane (F)ghﬂk‘"'" FK | 573 |Re303 | Rermsa| n 603 | Rpl9.0882
Waktu kerj a - 8 Jam/hari 11 | () Gudane “75:::;"’ B | 41 |Rp202| Ressls | 8 3368 | Rp6SI4T
. . N B Securty o N ; - iy
Biaya Perawatan: Rp. 4.100.000/Tahun/Unit 2| ®Gudme | T |HP | 5 |Re22| RS0 | 5 | 275 | Re2SS
. ® Securty 5 |z - " -
Harga Solar : Rp. 9.800/Liter B[O | e |FP| 9 |RN0Z) RAST | 0| W | RSES
1 onGume [ OF Tmp | 15 |Re2| Redser | 4 70 Rpl4164
[OraE
. L. 1 Y | ®)Gudmz [FR | 162 |Rp303 | Rpi06 | 14 268 | Rp6868S
Biaya Penyusutan (Dpresiasi) TS ’
. . . 16 | @) Gudang | {I o, |F& | 162 |Re03 | Retsos [ 81 Rp2453.0
Forklift yang digunakan merupakan sewa dari T
d adi bi A dit 17 | (@) Gudang e | TR | 919 | Re303 | Re2TERL| 2 1838 | Rpss663
vendor, ja .]. laya. penyusutan ltanggung 18 (Q):’;i‘x':ﬁ’;“ (A) Unloading | FK | 482 | Rp303 | Rpl4597 | 2 964 Rp2919.4
vendor pemlllk fOl" kllf t tersebut. TOTAL Operasional Hand Pallethari 113 20082 | Rpd0.6333
TOTAL Operasional Forklifvhari 66 20821 | Rp66.0833
TOTAL 179 | 41903 | Rplo67167

Total Biaya perawatan , Keterangan : HP (Hand Paller), FK (Forklift)
Biaya Perawatan x Unit

Total Biaya Perawatan =

Hari Kerja 1 tahun Berdasarkan tabel perubahan tata letak

usulan diatas maka operasional perpindahan
material dari Unloading (A) menuju gudang (P)
dan yang lainnya dapat menggunakan satu
forklift, sehingga diperoleh efisiensi biaya
perpindahan material (OMH) sebagai berikut:

Rp.4.100.000 x 1

Total Biaya Perawatan =
240

Total Biaya Perawatan = Rp.17.083 /hari

Biaya Bahan Bakar

Berdasarkan informasi yang didapat, bahwa
konsumsi solar sebanyak 10 liter untuk
operasional selama 2 hari tiap unitnya, jadi
konsumsi bahan bakar adalah 5 liter x
Rp.9.800 x 1 unit = Rp. 49.000

Jarak Layout Awal (A 2 0)+(0 2> P)
=106,3 meter + 23,5 meter = 129,8 meter
OMH = 1298 x Rp. 42,1 = Rp. 5.466

Jarak Layout Usulan (A 2 0)+(0O 2> P)

= 59,1 meter + 16,2 meter = 75,3 meter

OMH = 75,3 x Rp. 30,28 = Rp. 2.280

Sehingga terdapat selisih OMH sebesar Rp. 3.185
dengan efisiensi sekitar 58%.

Ongkos Perpindahan Material (OMH)
_ Total Biaya Perawatan + Biaya Bahan Bakar

Total Jarak Perpindahan perhari
Hasil
17.083 + 49.000

OMH = = 82 1 m/hari

Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan pada tata letak usulan, maka relokasi
dapat dilakukan dengan penukaran fungsi ruang
antara gudang material (P) dengan Office (N)
dengan memperhatikan lokasi yang ideal dan
mempertimbangkan keterkaitan antar ruang serta
aliran material. Selain hal tersebut, luas area yang

OMH = Rp.30,28 /meter

Dari perhitungan diatas maka dapat
diketahui biaya perpindahan material (OMH) dari

titik satu ke titik lainnya, dan dapat diketahui juga
total biaya perpindahan material (OMH) selama
satu hari kerja dalam tabel berikut:

hampir sama antara (P) dan (N) juga menjadi
alasan utama kapasitas daya tampung gudang.
Berikut perbandingan luas area antara (P) dan
N):

Luas Gudang (P) : 34.8m x 30m
Luas Office (N) :28m x 30m

=1.044 m*
= 840 m?
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Berikut disajikan tabel perbandingan
antara tata letak awal dengan tata letak usulan :

Tabel 15. Tabel Biaya Perbandingan Ruang Gudang
PT. MKM

TABEL PERBANDINGAN
Layout Awal Layout Usulan Selisih -
No bandi - = Efisiensi
QTY Nilai QTY Nilai Qy Nilai
1| Biaya Tools
a | Hand Pallet 4 | Rpl18s6000 | 4 | Rplls6.000 | 0 Rpo 0%
b. | Sewa Forklii 2 | Rpi32000000 | 1 [ Rp216.000.000 | 1 | Rp216.000.000 | 50%
Biaya Tenaga Kerja
Kepala gudang N
o | e 1 Rp6.940.000 | 1 | Rp6940000 | 0 Rpo %
b. | Administrasilogistik o | Rp34560000 | 9 | Rp34se0000 | o Rp0 0%
. |ac 4 | RplS360000 | 4 | Rpl5360.000 | 0 Rp0 0%
d. | Operator forkift 2| Rp6s0000 | 1 | Rp3S40000 | 1 | Rp3S40000 | 50%
<. | Warehouseman 12 | Rp6080.000 | 12 | Rp46.080000 | 0 Rp0 0%
£ | Seauriy 3 | RplL445000 | 2 | Rp7630000 | 1 | Rp3SIS000 | 33%
3 Material reject
Tarak Perpindahan A .
5 2 2! ) o,
L Lo | ROTSISSI | 91 | Rp330aosi | 472 | RpA2s082 | 4%
4| Biaya Perpindabian
Material
o | OMEBulanan(Taak [ 10) 006 | po3ase000 | 83806 | Rp2134333 | 19130 | Rplzreer | 38%
tempuh)
TOTAL Rps77.022.833 Rp347.795.285 Rp229227.540 | 40%

Dari tabel diatas dapat diketahui
perbandingan biaya operasional antara layout
awal dan layout usulan, jika dihitung secara
keseluruhan maka terdapat selisih sebagai
berikut:
Layout Awal
Layout Usulan

:Rp. 577.022.833
: Rp. 347.795.285

Selisih : Rp. 229.227.549
Efisiensi 1 40%
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pengolahan data
yang telah dilakukan pada Pt. MKM, maka dapat
simpulkan sebagai berikut:

1.) Layout usulan yang dihasilkan telah
memperhitungkan aliran material, hubungan
keterkaitan ruangan serta memperpendek
jarak perpindahan material, dimana pada
layout awal gudang (P) bertukar fungsi
dengan office (N) sebagaimana layout usulan.

2.) Jarak tempuh yang dihasilkan pada layout
usulan menjadi lebih kecil dan dapat
meminimalisir biaya perpindahan material
(OMH) yaitu dari 102,9 km/bulan menjadi
83,8 km/bulan dan total OMH Rp.
3.456.000/bulan menjadi Rp. 2.134.333/bulan
dengan selisih Rp. 1.321.667 dan efisiensi
biaya sebesar 38% dari tata letak awal.

3.) Berdasarka pengolahan data, maka resiko
kerusakan material handling akibat
perpindahan pada layout usulan dapat
diminimalisir dari Rp. 7.645.833/bulan
menjadi Rp. 3.394.951/bulan dengan selisih
Rp. 4.250.882 dan efisiensi mencapai 444%.

4.) Layout usulan berimbas lebih besar pada
efisiensi operasional gudang yang lain,
dimana perbandingan layout awal dan layout
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usulan menghasilkan minimalisasi beberapa

hal lain sebagai berikut:

a. Sewa forklift dari 2 unit menjadi 1 unit
dengan biaya dari Rp. 443.858.000/tahun
menjadi Rp. 216.000.000/tahun dengan
selisih  Rp. 216.000.000 dan efisiensi
sebesar 50%.

b. Biaya tenaga kerja
* Operator forklift dari 2 orang menjadi 1

orang dengan gaji Rp Rp.
7.680.000/bulan menjadi Rp.
3.840.000/bulan dengan selisih Rp.
3.840.000 dan efisiensi sebesar 50%.

e Security dari sebelumnya sebanyak 3
orang menjadi 2 orang dengan gaji Rp.
11.445.000/bulan menjadi Rp.
7.630.000/bulan dengan selisih Rp.
3.815.000 dan efisiensi 33%.

Akhirnya kesimpulan global dapat dihasilkan
pada perancangan tata letak usulan lebih baik
dibandingkan  tata  letak awal  dengan
perbandingan biaya operasional layout awal
sebesar Rp. 557.022.833, sedangkan [layout
usulan sebesar Rp. 347.795.285 dengan selisih
Rp. 229.227.549 dan efisiensi sebesar 40%.

Ucapan Terimakasih

Terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dan memberikan semangat dalam
pembuatan laporan penelitian tugas akhir ini yang
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